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Abstrak

Dalam penelitian ini, "ayah profesional" terbukti memiliki gaya pengasuhan yang
memengaruhi rasa otonomi anak-anak mereka. Salah satu tujuan pefflidikan karakter
adalah berkembangnya kemandirian berpikir dan bertindak. Melindungi kemandirian anak
sejak usia dini dapat memungkinkan anak untuk melakukan tugas sehari-hari yang
sederhana sementara ayah sedang bekerja, yang sangat membantu bagi ayah yang bekerja.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk menguji pengaruh ayah angkat
terhadap perkembangan rasa kemandirian anak. Tiga ayah profesional dan anak usia
prasekolah dan taman kanak-kanak mereka berpartisipasi dalam penelitian ini.
menggunakan wawancara mendalam sebagai alat pengumpulan data dan teknik analisis
Milles dan Huberman untuk analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman
ayah dalam mengasuh anak memiliki kemampuan untuk membentuk kemandirian dengan
menggunakan model peran orang tua, memberikan suri tauladan, dan melatih anak dalam
aktivitas anak, kemampuan mandiri dan mempermudah aktivitas anak sehari-hari. kegiatan
tuk memenuhi kebutuhannya.
Kata Kunci: Kemandirian, Strategi, Anak Usia Pra Sekolah

Abstract
In this study, "professional fathers" were shown to have parenting styles that influenced
their children's sense of autonomy. One of the goals of character education igjthe
development of independent thinking and action. Protecting children's independence from
an early age can enable youngsters to do simple daily duties while fathers are at work,
which is especially helpful for working fathers. This study employs a descriptive method to
examine the influence of foster fathers on the development of children's sense of autonomy.
Three professional fathers and their preschool and kindergarten-aged children participated
in this study. using in-depth interviews as a data collection tool and Milles and Huberman
analysis techniques for analysis. The results showed that the experience of fathers in raising
children has the ability to form independence by using parental role models, providing role
models, and training children in children's activities, independent abilities and facilitating
children's daily activities. activities to meet their needs.
Keywords: Independence Pre School Children, Strategy.
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Pendahuluan

National Association for the Education of Young Children (NAEYC) mendefinisikan
"anak usia dini" sebagai tahun-tahun sebelum ulang tahun kedelapan anak tersebut. Pada
hakikatnya, anak-anak terus mengalami perkembangan (NAEYC, 1992). Menurut Nurul
Abidah & Novianti (2020), setengah dari semua perubahan IQ orang dewasa terjadi sebelum
usia 18 tahun (4 tahun). Tujuh puluh hingga delapan puluh persen otak orang dewasa
berkembang dalam dua tahun pertama kehidupan seorang anak, menjadikannya "tahun-
tahun emas" perkembangan. Tahun-tahun prasekolah sangat penting dalam pertumbuhan
dan perkembangan seseorang. Individu muda, menurut Smart (2011), berada di awal
perjuangan melawan rasa bersalah yang dibawa oleh kompleks inferioritas. Orang-orang
muda saat ini mudah bergaul karena imajinasi mereka berkembang. Menurut Ayuningrum
(2021), memasak merupakan dasar pertama bagi perkembangan fisik, motorik, intelektual,
dan sosial anak. Hal ini menyoroti pentingnya menciptakan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan dan perkembangan anak yang sehat. Oleh karena itu, kesulitan perkembangan
dapat terjadi di kemudian hari jika bayi tidak dirawat dengan baik. Sebagai hasil dari
globalisasi, para ibu yang bekerja saat ini seringkali dapat menemukan pekerjaan di luar
rumah bahkan sambil membesarkan anak-anak yang masih kecil. Selain itu, meningkatnya
kesenjangan gender mendorong banyak ibu mencari pekerjaan di luar rumah untuk
menafkahi keluarga dan memenuhi kebutuhan materi mereka sendiri. Menurut Santrock
(2017) ibu yang bekerja adalah realitas kehidupan modern, tetapi efeknya masih dibahas.
Tenaga kerja perempuan di Jawa Tinggi juga cukup tinggi, yaitu 68,78% pada 2017 dan
69,37% pada 2018. (sumber: Data BPS Provinsi Jawa Timur).

Dengan keterlibatan perempuan dalam pekerjaan sosial, peran seperti ibu dan
pengasuhan anak tidak lagi dianggap remeh. Banyak wanita berusia 40-an dan 50-an
sekarang bekerja penuh waktu di luar rumah, baik karena alasan keuangan atau karena
mereka menginginkannya. Tentu saja, peristiwa ini menghadirkan kesulitan lebih lanjut
dalam pengasuhan anak karena mengukuhkan posisi ibu sebagai pengasuh utama.
Keterlibatan ayah sangat penting. Masalah pengasuhan bersama dapat dihindari jika ayah
terlibat aktif dalam membesarkan anak-anak mereka. Laki-laki didorong untuk berperan
aktif dalam membesarkan anak-anaknya. Istilah '"ayah" biasanya digunakan untuk
menggambarkan ayah yang berperan aktif dalam membesarkan anak-anaknya. Menurut
Indrasari & Affiani (2018), Sejauh mana ayah memiliki peran positif dalam perkembangan
dan pemeliharaan hubungan anak-anaknya, inilah yang dimaksud dengan keterlibatan ayah
dalam pengasuhan anak, menunjukkan kasih sayang, mengawasi dan mengarahkan
kegiatan mereka, dan memenuhi kebutuhan dasar mereka. persyaratan anak-anak. Efek
positif pada pengasuhan anak telah dikaitkan dengan keterlibatan ayah. Jenis hubungan dan
keterikatan yang dimiliki anak, serta perkembangan intelektual, emosional, sosial, dan
perilaku anak, adalah semua faktor yang dapat diperhitungkan selama membesarkan anak.
Namun, peran ayah sendiri dalam pertumbuhan anaknya sangat penting, jauh lebih penting
daripada pekerjaan sosial ibu. Hal ini didukung oleh pernyataan Loper & Tuerk (2016) yang
menyatakan bahwa seorang ayah dapat menunjukkan perilaku protektif, perilaku yang baik,
kasih sayang, kasih sayang terhadap anaknya dengan cara yang pada akhirnya ia merasa
hebat. perkembangan anak. Anak akan lebih mudah berinteraksi dengan orang lain.

Sanders & Tumner (2018) mengusulkan tiga kategori faktor yang mempengaruhi
interaksi ayah dengan anak-anak mereka: 1) karakteristik pribadi, seperti harga diri,
keterampilan sosial, kepribadian, pengetahuan, dan keterampilan; 2) karakteristik
kontekstual sosial, seperti hubungan perkawinan, kepuasan dengan dukungan sosial,
hubungan keluarga dan pekerjaan; dan 3) karakteristik anak, meliputi usia, urutan fertilitas,
jenis kelamin, dan perilaku anak.

Termasuk dalam penelitian Nurhani & Atika Putri (2020), tentang peran ayah dalam
membesarkan anak adalah pengamatan 1) interaksi, atau pengalaman langsung dan pribadi
terlibat dan melakukan aktivitas bersama, seperti bermain dan menghabiskan waktu. kedua,
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meminta ayah untuk mengambil lebih banyak tanggung jawab mengasuh anak. Orang tua
yang secara fisik dekat dengan anak-anak mereka tetapi tidak terlibat aktif dalam kehidupan
mereka, Ketiga, tingkat tanggung jawab ayah, yang mencakup kemampuannya untuk
menyediakan kebutuhan dasar anaknya seperti memberinya makan dan mempersiapkan
masa depannya. Untuk berkembang sepenuhnya, anak-anak memerlukan perawatan dan
perhatian khusus selama tahun-tahun awal mereka. Salah satu hal terpenting yang dapat
dilakukan untuk membantu seorang anak berkembang selama tahun-tahun
pembentukannya adalah memberikan pengasuhan yang konsisten dan penuh kasih sayang.
(Septiani & Nasution, 2018). Keterikatan, menurut Ariyani (2017), memainkan peran penting
dalam pengembangan koneksi yang sehat selama masa kanak-kanak dan bahkan mungkin
memiliki konsekuensi yang bertahan lama untuk hubungan orang dewasa yang dibangun
seseorang di kemudian hari. Telah ditemukan oleh Halle et al, (2014) bahwa kualitas
pengasuhan yang diberikan kepada anak-anak memiliki dampak langsung pada
kemampuan mereka untuk membentuk keterikatan yang aman. Ia mengklaim jika kedua hal
tersebut dilakukan orang tua, kesulitan anak remajanya bisa diringankan.

Serevina & Sari (2018) berpendapat bahwa salah satu tanggung jawab orang tua
adalah membina pertumbuhan intelektual anak. Kesiapan anak untuk sekolah dapat diukur
dengan melihat indikator seperti perkembangan intelektual dan tingkat kemandirian mereka
untuk menentukan apakah mereka siap untuk belajar di lingkungan kelas. Mereka mencoba
untuk menumbuhkan disiplin, keterampilan, dan kebanggaan dalam pekerjaan sebagai
seorang anak, ketika kualitas-kualitas itu masih berkembang bersama anak (Santrock, 2007).
Dalam persiapan memasuki lingkungan yang lebih luas, seperti sekolah, anak-anak harus
belajar menjauhkan diri dari keluarga dan orang tua mereka, menjadikan kemandirian
sebagai salah satu keterampilan paling penting yang mungkin mereka peroleh. Pendidikan
karakter bertujuan untuk membantu orang mengembangkan potensi penuh mereka dengan
mengajarkan mereka pelajaran hidup yang berharga dan menanamkan nilai-nilai positif
seperti kemandirian, kebebasan, dan kecerdasan antara lain pada anak usia dini (Azizah et
al., 2021).

Dalam kurikulum sekolah dasar yang diterapkan pada tahun 2007, lima prinsip
otonomi adalah sebagai berikut: Anak-anak dapat (1) berkomunikasi, (2) memulai proses
hukum, (3) mempengaruhi hasil, (4) menunjukkan jaminan dalam diri mereka sendiri, dan (
5) merawat diri sendiri. Selanjutnya, terdapat indikasi pftisipasi prasekolah, seperti: Tujuh
bidang pengembangan dan intervensi yang tercantum: (1) kemampuan kognitif umum; (2)
keterampilan lisan dan tulisan; (3) kemampuan mengungkapkan diri dengan jelas sehingga
orang lain dapat mengerti; (4) pertumbuhan kemampuan motorik kasar; (5) perolehan
keterampilan hidup mandiri; (6) tumbuhnya kemampuan sosial yang positif; dan (7)
penanaman kemampuan kognitif (Malin et al., 2017). Salah satu hal yang dijelaskan di atas
adalah anak memiliki keterampilan menolong diri sendiri, yang sejalan dengan gagasan
kemandirian, sehingga anak diharapkan mampu memenuhi kebutuhannya sendiri. Anak
prasekolah yang mampu berpakaian sendiri, mengikat tali sepatu, menyikat gigi, mandi
sendiri, menyiapkan dan makan sendiri, serta membersihkan diri dianggap telah
mengembangkan keterampilan menolong diri sendiri @Qariyo, 2007). Wiyani (2013)
menyebutkan anak sebagai simbol kemandirian karena bisa makan tanpa imbalan, memakai
kaos kaki dan baju sendiri, buang air kecil/berkelahi, mendandani mainan sendiri,
menyimpan sendiri, dan memilih perlengkapan sekolah sendiri. Ketika datang ke sekolah,
remaja memperoleh alat mental dan emosional yang diperlukan untuk berhasil dalam
pengetahuan dan kursus terkait transisi (Meece & Robinson, 2014). Pengasuhan dan
interaksi lainnya telah ditemukan untuk mengubah pertumbuhan kognitif anak dan rasa
otonomi dalam banyak penelitian. Menurut Enjang (2007) kehidupan sosial anak
dipengaruhi oleh orang tuanya. Obha (2000) menemukan bahwa intervensi mempengaruhi
pertumbuhan kognitif anak, dan pengasuhan berpengaruh pada kemandirian anak.
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Ini bermanfaat bagi anak-anak untuk memiliki waktu dan perhatian kedua orang tua
ketika mereka tumbuh dewasa. Di mana kedua ibu dan ayah berbagi dalam pekerjaan
membesarkan anak-anak. Meskipun laki-laki tidak diberi banyak penghargaan untuk peran
mereka dalam membesarkan anak. Partasari et al., (2017) menyatakan bahwa ayah akan
terkena dampak negatif ketika mereka tidak berperan aktif dalam pengasuhan anak-
anaknya, dan ini akan menimbulkan perasaan bersalah di pihak ayah. Mereka yang tertarik
untuk mengeksplorasi hubungan antara orang tua dan rasa otonomi yang berkembang pada
anak-anak mereka sebaiknya melihat temuan-temuan penelitian ini.

Secara lebih umum, orang tua yang otaritatif (melibatkan kehangatan dan derajat
sedang kontrol) oleh kedua orang tua dikaitkan dengan penyesuaian psikologis dan sosial di
antara anak-anak (Hertz et al., 2019). Sejalan dengan sudut pandang Hurlock (1999) di mana
keluarga berfungsi sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama bagi anak. Selama
perkembangan kemandirian, orang tua harus mengajari anaknya untuk menyelesaikan tugas
perkembangannya tanpa bantuan orang lain, karena orang tua tidak selalu membantunya.
Seiring berjalannya waktu, orang tua tidak lagi di rumah dengan alasan bekerja, sehingga
sulit bagi orang tua untuk mengikuti pendidikan mandiri anak di rumah. dalam pengasuhan
anak sebaiknya tidak memisahkan pekerjaan kedua orang tua. Di mana semua orang tua,
bukan hanya ibu, bertanggung jawab atas aspek-aspek tertentu dalam mengasuh anak.

Beberapa jenis penelitian mendukung gagasan bahwa ayah adalah sosok penting
untuk mendukung tumbuh kembang anak. Selain itu, ayah memiliki peran penting sebagai
pengasuh. Sebagai hasil dari definisi sempit masyarakat tentang kebapaan, di mana dia
biasanya digambarkan secara eksklusif dalam hal kontribusi keuangannya untuk rumah
tangga, lebih banyak waktu dihabiskan oleh ayah jauh dari keluarga mereka. Bukan hal
yang aneh bagi para ibu, terutama ibu yang tinggal di rumah, untuk menanggung beban
terberat dari beban pengasuhan orang tua. Sang ibu kemudian akan mulai memenubhi setiap
kebutuhan anak dan membantunya dalam tanggung jawab perkembangannya. Menurut
Partasari et al., (2017), para ayah akan terpengaruh oleh kurangnya keterlibatan mereka
dalam membesarkan anak karena mereka akan merasa tidak enak meninggalkan anak-anak
mereka. Signifikansi pengaruh seorang ayah terhadap perkembangan anaknya dapat
diartikan secara positif. Hurlock (2010) berpendapat bahwa agar ayah dapat memimpin dan
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak secara efektif, mereka harus mampu
berempati dengan keadaan mereka dan berperilaku sebagai pasangan atau teman.

Keterlibatan ayah dalam mengasuh anak dipengaruhi oleh beberapa unsur, antara
lain persetujuan istri, tindakan dan gagasan ayah sendiri, serta tindakan anak, sebagaimana
dikemukakan oleh (Sokolovic et al., 2021). Pemahaman sistematis perihal perkembangan
aspek kemandirian anak dapat berkembang dengan optimal ketika mendapat
pendampingan dari sosok ayah, dan selanjutnya dapat berkontribusi dalam menyampaikan
informasi yang konkrit. Ada sembilan dimensi keterlibatan ayah berdasarkan Hawkins et al.,
(2016), yaitu disiplin dan mengasuh, membantu di sekolah, membantu ibu secara finansial,
melakukan percakapan yang bermakna, menunjukkan kasih sayang dan kekaguman,
mendorong pertumbuhan dan perkembangan, dan seterusnya semua terbayar pada
akhirnya. awasi jangka panjang, siapkan diri Anda untuk membaca, dan mulai bekerja.
Selain itu, pemberian nasihat atau membesarkan anak tertinggi oleh ayah juga akan menjadi
anak yang matang untuk pengembangan pribadi, di mana risiko persalinan rendah,
penyakit dan kecelakaan ada tanah, dan kesehatan anak.

Berdasarkan penjelasan diatas, tujuan khusus dari penelitian ini diharapkan bisa
meningkatkan pengetahuan tentang peran krusial seorang ayah tidak hanya dalam hal
kebutuhan material tetapi juga kehadiran seorang ayah juga dianggap penting untuk
mememperhatikan serta mendukung proses tumbuh kembang anak baik secara pemberian
waktu, kasih sayang, perhatian, mendidik, memberi dukungan, dan lain lainnya.

Metodologi
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Peneliti menerapkan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif
memiliki jangkauan (energi) dan kedalaman (kedalaman) yang lebih besar dalam
mengungkap pengalaman individu. Metode penelitian kualitatif yang dikenal sebagai
fenomenologi telah berhasil. Furchan (1992) berpendapat bahwa pendekatan fenomenologis
adalah metode kualitatif yang penting karena terus menganalisis manifestasi pengalaman
setiap individu; dalam hal ini, pendekatan fenomenologis digunakan untuk
menggambarkan proses seorang anak menjadi mandiri setelah menerima hak orang tua
pada usia empat tahun. Pendekatan fenomenologis yang diambil di sini didasarkan pada
dua asumsi utanf§ (1) semua pengalaman adalah refleksi dari kesadaran yang
menghasilkannya, dan (2) semua bentuk kesadaran identik dengan kesadaran akan
fenomena yang dialami. (Smith & Osborn, 2007). Karena keadaan ini, dapat diasumsikan
bahwa setiap orang tua memiliki tempat khusus dalam membantu anak mereka menemukan
kemandiriannya sendiri. Proses mengajar anak-anak untuk menjadi mandiri juga
didefinisikan dengan cara lain.

Subyek penelitian adalah bidang itu sendiri (sugiyono, 2017). Penelitian ini
mengeksplorasi perspektif ayah yang memiliki anak usia prasekolah tentang pengaruh
orang tua terhadap perkembangan otonomi di Kabupaten Lumajang. Kriteria objektif,
seperti praduga dan tujuan peneliti sendiri, digunakan untuk memilih siswa yang
berpartisipasi (Sugiyono, 2014). Penduduk Desa Kutorenon dan Ditotrunan Kecamatan
Lumajang Kabupaten Lumajang yang memenuhi kriteria sebagai berikut: (1) Selain dari
pekerjaannya yang dibayar, sang ayah juga menyediakan pengasuhan anak yang tidak
dibayar untuk keluarganya, dan (2) ayah bermain yang memiliki anak prasekolah dan
berpartisipasi dalam program prasekolah dan atau kegiatan serupa.

Tabel.1 Profil Responden

Inisial Anak Inisial Ayah Jenis Pekerjaan Tempat Tinggal
WY ANG Perbankan Ditotrunan
AF PS Wiraswasta Sukodono
JN KH ASN Citrodiwangsan

Wawancara mendalam digunakan sebagai metode pengumpulan data. Penelitian ini
bertujuan untuk mendalami topik tersebut guna memperoleh pemahaman yang
komprehensif tentang tantangan yang dihadapi oleh para ayah yang dibebani tugas untuk
menjaga hak anak atas kebebasan individu. Teknik wawancara sendiri dilakukan kepada
para ayah serta studi observasi yang dilakukan kepada anak untuk melihat tingkat perilaku
kemandirian yang sudah mampu dilakukan. Kemudian, metode analisis data interaktif Data
dari wawancara mendalam dikumpulkan, disajikan, dan dianalisis dengan menggunakan
metode Miles dan Huberman. Persetujuan digunakan dengan cara berikut sesuai dengan
kebijakan penelitian kepercayaan: Pertama, kami akan melakukan wawancara mendalam
dengan setiap peserta untuk mengumpulkan data primer. Kedua, kami akan menggunakan
informasi yang diperoleh dari wawancara tersebut untuk memandu diskusi tindak lanjut.

KARAKTERISTIK AYAH
Jenis Pemahaman Pemahaman Harapan Ayah
Pekerjaan ayah tentang ayah tentang kepada anak
pekerjaannya Pengasuhan

{

Pengasuhan Otoritatif Ayah Untuk Mengembangkan Perilaku Kemandirian Anak
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Hasil dan Pembahasan

Telah ada peningkatan vang cukup besar dalam hubungan orang tua-anak sebagai
akibat dari penerapan kebijakan kerja-dari-tumah yang meluas oleh epidemi. Seiring
berjalannya waktu, orang tua tidak lagi bekerja di rumah, sehingga sulit bagi orang tua
untuk mendukung proses belajar mandiri anaknya di rumah. Para ayah, yang sering
memikul beban keuangan untuk menghidupi keluarga, seringkali mendapati diri mereka
bekerja di luar rumah. Bukan hal yang aneh bagi para ibu, terutama ibu yang tinggal di
rumah, untuk menanggung beban terberat dari beban pengasuhan orang tua. Ibu akan mulai
memperhatikan setiap kebutuhan anak dan membimbing bayi melalui kegiatan
perkembangan.

Tanggung jawab terhadap anak tidak boleh dibagi antara orang tua kandung dan
pasangannya. Di mana kedua ibu dan ayah berbagi dalam pekerjaan membesarkan anak-
anak. Namun, laki-laki diberi kredit lebih sedikit daripada ibu untuk kontribusi mereka
dalam membesarkan anak-anak. Penelitian dilaksanakan pada Kecamatan Lumajang
memiliki enam kelurahan yang terdiri dari Citrodiwangsan, Ditotrunan, Rogotrunan,
Tompokresan, Jogoyudan, dan Jogotrunan. Tempat tinggal subjek penelitian ini tiga
keluarga dari beberapa kelurahan yang setiap latar belakang keluarga yvang berbeda. Hasil
penelitian menunjukkan secara awam kriteria tinggi terdapat pada peran ayah dalam
melakukan pengasuhan dan melatih kemandirian anak.

Anak WY memiliki ayah yang bekerja di perbankan, anak AF yang memiliki ayah
yang bekerja di wiraswasta, dan anak N yang memiliki ayah bekerja sebagai
aparatur negara.

Kondisi lingkungan sekitar rumah setiap subjek tergolong cukup baik untuk
mendukung perkembangan anak. Lingkungan yang bersih, aman, rapi, serta sikap ramah
antar para tetangga selalu dapat menimbulkan rasa nyaman untuk anak.

... Seperti informan ayah dan anak AF dan informan ayah dan anak IN, informan ayah dan
anak WY memiliki anak berusia 4 tahun yang diasuh saat tidak bekerja. Kegiatan
pengasuhan dirumah  diberikan oleh informan ayah anak WY, dengan menunjukkan
perhatian mengantarkan anak menuju sekolah. Pada informan ayah anak AF, membantu
menyiapkan bekal yang dibawa ke sekolah oleh anak. Pada informan ayah anak [N, mengajak
anak untuk menyelesaikan tugas sekolah secara bersama-sama.

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh anak, dilaksanakan dengan didampingi ayah
akan memberikan dampak stimulasi anak mulai untuk mandiri.

Peran sosok ayah sebagai pekerja untuk pemenuhan kebutuhan, menjadikan waktu
yvang dimiliki dengan anak sangatlah sedikit. Sehingga pola pengasuhan yang tepat, akan
mempererat hubungan antara ayah dan anak. Penting bagi figur ayah yang harus bekerja di
luar rumah untuk mengajarkan kemandirian pada anak-anak mereka sejak dini agar mereka
dapat menjaga diri dan kebutuhan pokok mereka selama ayah mereka pergi.

... Informan ayah anak WY, anak AF dan anak [N menerapkan pola asuh otoritatif dengan
alasan ingin memberikan kebebasan anak untuk memilih apa yang diinginkan tetapi tetap
dalam pantauan orangtua

Orangtua dapat mengarahkan, memberi pengertian, serta memberi alternatif solusi
ketika pilihan anak dirasa orangtua mengkhawatirkan.

.Menurut pendapat ayah informan anak [N, waktu yang tersedia anak sangatlah sedikit,

akan tetapi anak saya senang melakukan hobby yang sama dengan ayahnya. Didukung

pendapat ayah informan anak WY, bahwa kegiatan yang dilaksanakan sering ditirukan oleh

anak seperti membetulkan sepeda saat rusak
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Ayah memberikan kepercayaan penuh terhadap anak (Yoon et al,, 2022). Pola asuh
ini diberikan ayah secara natural dan sadar tanpa dibuat-buat atau keterpaksaan dengan
membuat kesepakatan dengan ibu agar tidak terjadi perbedaan dalam pemberian pola asuh
yvang kepada anak. Karena anak-anak belajar pentingnya arahan, saran, dan keinginan orang
tua mereka melalui rutinitas dan pelajaran orang tua mereka. Selain itu, ketika ayah
memberikan kebebasan anak untuk berpendapat maupun menentukan pilihannya ayah juga
menerapkan perilaku bertanggung jawab atas apa yang dipilih anak melalui nasehat serta
contoh berperilaku (Savitri, 2016).

. Ayah informan anak AF dan anak |N, dalam melaksanakan pengasuh terbatas oleh waktu
yang singkat, sehingga memang berkolaborasi dengan isri dalam  memaksimalkan
perkembangan kemandirian anak.

Untuk mengajarkan perilaku kemandirian para ayah lebih banyak memberikan
contoh riil daripada mengajarkan melalui nasihat. Faktor pekerjaan dan waktu yang relatif
singkat dimiliki oleh ayah dalam pengasuhan kepada anak, sehingga diperlukan perlakuan
mudah dipahami oleh anak. Menurut ayah, cara memberi contoh perilaku langsung kepada
anak dianggap lebih efisien dan mudah dilakukan oleh anak daripada hanya memberi
pengajaran melalui tutur kata.

..Binsanya ayah AF, WY, dan [N mengajarkan perilaku kemandirian anak saat sedang
menghabiskan waktu bersama seperti dipagi hari sebelum berangkat sekolah, dan malam hari
saat ayah sudah kembali kerumah setelah bekerja. Rutininitas pagi yang dinjarkan ada
beberapa hal contohnya membersihkan kamar tidur, menggosok gigi, berinteraksi dengan
tetanggna sebelum berangkat ke sekolah, makan sarapan bersama-sama diruang keluarga.
Rutinitas malam yang binsa dilakukan; mengajak anak jalan-jalan, membicarakan tentang
kegiatan disekolah, melakukan permainan yang bisa dilakukan dirumah, membacakan
dongeng, dan lain-lain.

Ayah juga selalu mendukung perkembangan anak-anak dengan selalu
menyempatkan mengantarkan dan menjemput anak sekolah, menghadiri acara-acara
sekolah yang melibatkan orangtua, hingga ikut mempersiapkan kebutuhan anak sebelum
berangkat sekolah. Tak jarang ayah juga memberi pujian atas keberhasilan anak dalam hal
apapun, dan memberikan teguran ringan hingga berat sesuai dengan kesalahan yang anak
perbuat. Agar sang anak tidak merasa kesepian atau merasa tidak diperhatikan oleh sang
ayah meskipun waktu yang dihabiskan tergolong singkat daripada bersama ibu.

Pendekatan otoritatif ayah untuk membesarkan anak merupakan faktor penyebab
kecenderungan anak terhadap otonomi. Menurut studi Wijayanti & Fauziah, (2020)
sebanyak 97,4 persen responden menyalahkan ayah atas partisipasi anak mereka dalam
konflik kekerasan. Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut: Anak memiliki perasaan
mampu mengerjakan sesuatu sendiri secara efektif. Seperti membersihkan dirinya atau
lingkungan disekitarmnya. Perilaku ini nampak saat anak sudah mampu mencuci tangannya
sendiri, gosok gigi, membereskan mainannya, dan membuang sampah pada tempatnya,
subjek sudah mampu untuk melakukan kegiatan kebersihan diri seperti cuci tangan,
mencuci mulut, dan menggosok gigi akan tetapi subjek belum mampu untuk melakukan
kegiatan toilet training karena beberapa ada beberapa faktor yang membuat subjek belum
mampu melakukannya.

... Subyek juga sudah bisa membersihkan diri dengan membuang sampah pada

tempatnya dan memungut mainan yang dibuang. Si kecil mengerti apa artinya

merasakan kebutuhan fisik seperti lapar, haus, dan kebutuhan untuk menghilangkan

Dengan cara mengungkapkan yang sedang dirasakan, anak akan meminta tolong

kepada ayah atau orang dewasa yang ada disekitar untuk membantunya.

Untuk pertama kalinya, pada usia empat tahun, anak-anak dapat menjelajah tanpa
ayah dan ibu. Seperti yang diperlihatkan oleh anak ketika berpisah dengan ayah karena
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harus berangkat bekerja dan anak diantarkan ke sekolah. Pada usia empat tahun anak sudah
mampu memilih dan menentukan apa yang dia inginkan. Seperti mainan yang disukai, baju
yang ingin dipakai, atau makanan atau minuman yang di sukai. Tak jarang kadang anak
yang memilih kegiatan atau alat permainan yang akan dimainkan bersama ayah.

Informan ayah N, memberikan waktu dengan menuruti saat anak menginginkan sesuatu

dia akan berussha untuk mendapatkannya, seperti ingin alat permaian din akan

mengambilnya ditempat dia menyimpan. [ika ingin jalan-jalan anak akan mengajok sang

ayah untuk menemaninya.

Karena kemandirian sangat penting dalam hal kemampuan dan keterampilan anak
untuk mengurus diri sendiri. Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian ditemukan
beberapa aspek kemandirian anak usia empat tahun: Self-regulation yaitu anak mampu
mengubah perilakunya sesuai dengan apa yang diketahuinya. lingkungan sekitarnya
diterima. Misalnya, anak-anak dapat belajar bagaimana menggunakan peralatan makan
dengan benar, membuang sampah, dan memasukkan makanan ke dalam mulut mereka.
Anak-anak yang telah belajar mengatur emosi dan impuls mereka lebih mampu
menyesuaikan diri dengan harapan orang dewasa, seperti orang tua dan instruktur mereka.
Memiliki pengendalian diri untuk menggunakan kamar kecil dengan cara yang benar
(duduk atau jongkok), tidak menangis, dan tidak menangis saat melewati sesuatu adalah
contoh yang baik. Percaya Diri, Kalangan Anak Remaja memiliki keyakinan yang kuat
terhadap kemampuan diri. Perilaku yang menunjukkan efikasi diri antara lain anak mampu
membersihkan mainan, berusaha menyisir rambut, dan berusaha memakai atau melepas
pakaiannya. Memuaskan Keinginan Sendiri Anak-anak dapat melakukan apapun yang
mereka ingin lakukan. Perilaku yang menunjukkan penentuan nasib sendiri termasuk
memilih mainan mereka sendiri dan mampu memutuskan apa makanan atau hal-hal lain
yang mereka sukai.

Pembahasan

Pengasuhan otoritatif adalah gaya membesarkan anak di mana anak-anak merasa
dicintai dan diperhatikan, dan di mana orang tua secara aktif terlibat dan menanggapi anak-
anak mereka, sementara juga menetapkan batasan dan harapan yang jelas (Lu & Chang,
2013). Orang tua ini membiarkan anak-anak mereka mandiri dalam hal pemikiran dan
tindakan sambil terus mengawasi mereka. Hasilnya anak-anak dapat bertanggung jawab
atas pilihannya, memiliki kepercayaan diri yang tinggi karena pendapatnya didengarkan
dan dihargai, ramah terhadap lingkungan sekitar, dan lain-lain (sciences & 2011, 2011).
Banyak orangtua yang sepakat menerapkan pengasuhan ini karena menganggap
keterlibatan anak dalam keluarga juga penting untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangannya. Sesuai dengan hasil yang sudah didapatkan ketika melakukan observasi
dan wawancara dengan para orangtua, mereka menganggap tidak ada batas pembagian
tanggung jawab antara ayah dan ibu dalam hal pengasuhan. Sehingga, orangtua secara
berkesinambungan dalam mendukung perkembangan anak-anak.

Beberapa penelitian mendukung gagasan bahwa ayah merupakan sosok penting
dalam mendukung tumbuh kembang anak (Jacobs & Kelley, 2006). Meskipun pada
kenyataannya ayah memiliki waktu berada di rumah lebih sedikit daripada ibu karena
tuntutan pekerjaan. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2018 oleh Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan bahwa waktu optimal seorang ayah untuk
berkomunikasi dengan bayinya adalah satu jam per hari. Kendala waktu, kendala pekerjaan,
kendala pendidikan, kendala ekonomi, dll, semua berkontribusi terhadap masalah ini. Pada
peran keterlibatan ayah dan pengasuhan adalah kemungkinan secara khusus terkait dengan
kompetensi sosial anak-anak. Hasil penelitian menunjukkan hal yang sama dengan hasil
penelitian sebelumnya, setiap ayah akan berusaha meluangkan waktunya disela-sela
sibuknya profesi yang sedang ditekuni. Melalui beberapa kegiatan yang bisa dilakukan
bersama anak, seperti bermain bersama, mengantark dan menjemput anak ke sekolah,
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menyiapkan bekal, dan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan perkembangan
kemandirian anak seperti memberi contoh cara mengancingkan seragam sekolah, cara
menggunakan sepatu, makan sarapan bersama, dll.

Menurut Hurlock (Maisyarah & Ahmad, 2017), Ayah harus bisa berempati dengan
anaknya, menjadi panutan yang positif, dan membantu membentuk kepribadian dan pola
asuh anaknya. Ini konsisten dengan apa yang kita lihat di luar sana: ketika anak-anak
bersama ayah mereka, mereka cenderung ramah dan bersahabat dengan orang asing. Ayah
selalu menampilkan sosok pelindung yang baik untuk anaknya sehingga menimbulkan rasa
berani untuk berinteraksi dengan orang lain (Tyrell & Masten, 2021). Baik ketika berada
dilingkungan rumah, maupun ketika di taman bermain yang cukup jauh dari rumah. Sosok
ayah juga selalu terlihat gagah dan kuat dimata anaknya. Sehingga anak dapat memiliki sifat
pemberani dan tangguh karena mencontoh perilaku ayahnya saat berinteraksi dengan orang
lain. Para ayah lebih memilih menerapkan pengasuhan otoritatif karena terbukti
dengan anak diberi kebebasan anak akan lebih siap menghadapi dunia luar karena
merasa diberi dukungan penuh. Dengan memberi kebebasan anak untuk memilih
apa yang dikehendaki tetapi tetap dalam pantauan orangtua akan membuat
perkembangan kemandirian anak berkembang dengan baik. Cara terbaik bagi ayah
dalam pengasuhan dengan mengarahkan, memberi pengertian, contoh konkrit, dan memberi
alternatif solusi untuk anak apabila pilihannya dianggap mengkhawatirkan.

Menurut Volker (Septiani & Nasution, 2018), Keterlibatan ayah dalam mengasuh
anak dipengaruhi oleh persetujuan istri, tindakan dan gagasan ayah sendiri, dan sikap anak.
Pendapat ini sesuai dengan pola asuh otoritatif yang diberikan ayah secara natural dan sadar
tanpa dibuat-buat atau keterpaksaan dengan membuat kesepakatan dengan ibu agar tidak
terjadi perbedaan dalam pemberian pola asuh yang kepada anak. Sehingga anak dapat
dengan mudah memahami maksud dari arahan, nasihat, dan keinginan orang tua melalui
kebiasaan dan ajaran yang diberikan. Doty et al (2020), berpendapat bahwa konsep "ayah
yang terlibat" tidak hanya tentang memiliki hubungan yang baik dengan anak-anak mereka,
tetapi juga tentang memperhatikan perkembangan anak-anak mereka, mengupayakan
hubungan yang baik dan kaya antara ayah, serta mampu memahami dan menerima anak-
anak mereka.

Menurut (Hawkins et al., 2016), ada tujuh aspek keterlibatan ayah: mendisiplinkan
dan membimbing anak-anak mereka, membantu mereka berhasil di sekolah, mendukung
mereka di rumah, menghabiskan waktu bersama mereka dan terlibat dalam percakapan
yang bermakna, menghujani mereka dengan pujian dan ekspresi kasih sayang, mendorong
mereka untuk berpikir ke depan untuk masa depan, mendorong mereka untuk membaca
dan bekerja dengan penuh perhatian, dan sebagainya. Namun, konsekuensi lebih lanjut
yvang berasal dari ketidakmampuan anak untuk bersosialisasi dengan teman sebayanya
termasuk regulasi emosi yang buruk, kinerja akademik yang buruk, keterampilan
interpersonal yang buruk, dan kesehatan mental yang buruk (N. Torres et al., 2015). Para
ahli telah menemukan bahwa hubungan orang tua-anak yang tidak sehat menurunkan
harga diri seorang anak (Aminah et al., 2020). Selain (A. S. Torres et al.,, 2019; N. Torres et al.,
2015), Laki-laki yang dibesarkan oleh reporter terbukti lebih agresif daripada anak laki-laki
yang dibesarkan oleh ibu. Faktanya, penyelidikan lain dilakukan Asano & Okanoya, (2019)
menemukan bahwa hubungan ayah-anak yang baik membuat anak merasa mandiri. Ayah
yang baik adalah ayah yang dapat mengambil bagian dalam membesarkan anak-anaknya
dan membantu mereka membentuk hubungan yang sehat. Hal ini sesuai dengan yang
diberikan oleh Lamb & Lewis, (2010) bahwa ayah yang terlibat dalam pengasuh adalah ayah
yang memiliki fisik dan emosional dengan anak-anak. Teori berikut terbukti dengan hasil
penelitian yang menunjukkan untuk mengajarkan perilaku kemandirian para ayah lebih
memilih memberikan contoh riil daripada mengajarkan melalui nasehat. Faktor waktu yang
dimiliki membuat ayah berpendapat bahwa hal tersebut lebih efisien dan mudah dipahami
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oleh anak dan diimplementasikan dalam jangka waktu yang lama daripada hanya
memberika pengajaran melalui tutur kata.

Memiliki orang tua yang berpengalaman dalam tujuh bidang tersebut sangat
bermanfaat bagi perkembangan anak. Seperti anak kecil, sekarang dia bisa mengurus dirinya
sendiri (makan, minum, ke kamar kecil); dia bisa berbicara dengan orang dewasa tanpa
menjadi marah; dia bisa memilih kegiatan yang menyenangkan; dia bisa menjaga dirinya
dan lingkungannya. Selain itu, pada saat seorang anak mencapai usia empat tahun, mereka
telah mengembangkan pengendalian diri dan kepercayaan diri yang diperlukan untuk
menjadi orang dewasa yang mandiri. pengendalian diri, pengelolaan diri, penentuan nasib
sendiri, pengelolaan diri.

Simpulan

Istilah "pengasuhan otoritatif' mengacu pada gaya pengasuhan anak di mana anak
diasuh dan didukung oleh orang tua mereka, yang memperhatikan kebutuhan dan minat
mereka, dan yang disertakan dalam pengasuhan mereka sambil juga menetapkan batasan
yvang jelas. Orang tua yang memilih pendekatan ini membiarkan anak-anak mereka mandiri
dalam pengambilan keputusan sambil tetap mengawasi. Banyak ayah lebih memilih
menerapkan pengasuhan otoritatif karena terbukti dengan anak diberi kebebasan anak akan
lebih siap menghadapi dunia luar karena merasa diberi dukungan penuh. Dengan memberi
kebebasan anak untuk memilih apa yang dikehendaki tetapi tetap dalam pantauan orangtua
akan membuat perkembangan kemandirian anak berkembang dengan baik. Ayah selalu
menampilkan sosok pelindung yang baik untuk anaknya sehingga menimbulkan rasa berani
untuk berinteraksi dengan orang lain. Baik di rumah maupun di taman bermain yang
jaraknya cukup jauh dari rumah. Hubungan orang tua-anak yang tidak menguntungkan
dikaitkan dengan penurunan rasa harga diri anak, menurut para ahli. Selain itu, mereka
menemukan bahwa anak laki-laki yang diasuh ayah cenderung memiliki kecenderungan
agresif dibandingkan anak laki-laki dari ibu.
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